
BAB IV 

V ARIASI LEKSIKAL DAN BAHASAN PET A 

4. 1 Penentuan Variasi Leksikal 

Penentuan variasi leksikal dilakukan dengan analisis korespondensi . Analisis ini 

perlu dilakukan karena kadang-kadang leksikal yang dibandingkan terlihat berbeda 

namun sebenarnya merupakan satu etima, misalnya [nAJn] dan [t'A.Jn] untuk 'tahun'. 

Kedua leksikal tersebut terlihat berbeda tetapi sebenamya berasal dari leksem /tal1un/. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis korespondensi untuk melihat perubahan fonemis 

yang terjadi pada leksem sehingga dapat diketahui apakall leksikal yang dibandingkan 

merupakan variasi atau tidak. 

1 Gloss Daerah Dae rah 
I II 

Dukun d'ukJn d'ukJn 

Tahun nl\Jn t'l\Jn 

Pacul pl\cJI pl\OI 

asap kJkJs k:>k:>s 

Daerah Daerah Dae rah Dae rah 
III IV v VI 

d'ukJn d'UkUn d'ukUn d'UkUn 

t'l\Jn t'l\Un t'A.Un t'A.Un 

pl\cJI pA.cUl pl\cUI pl\cUI 

k:>k:>s kUkUs kUkUs kukUs 

Tabel 7 korespondensi fonemis 
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1 Daerah 1 Peta 1 
VII 

d'UkUn 36 

t'A.Un 16 

pl\cUI 9 

kUkUs 1 7  

B�JKU \V,\L\K :, 

f��Ul1�����\R� u�.M\� 
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Dari contoh korespondensi di atas, terlihat bahwa fonem vokaJ akhir p] 

berubah menjadi [U], oleh karena itu, masing-masing leksikaJ di atas merupakan satu 

etima sehingga dianggap tidak terjadi variasi. 

Contoh lain pacla Glos /gali/ (peta 5) memiliki variasi [l)AlEh] di pengamatan 

1 ,2,3; [l)adU?] di pengamatan 4,5; [l)arU?] pada pengamatan 6; [nd'Ud'U?] di daerah 

pengamatan 7.  Variasi yang terjadi pacla ketiga berian [l)adU?], [l)arU?], dan 

[nd'Ud'U?] merupakan variasi fonemis yaitu perubahan fonem /di ke /r/ untuk berian 

[l)adU?], [l)arU?], dan /I)/ ke /nd'/ untuk berian [l)adU?], [l)arU?], [nd'Ud'U?] 

sedangkan ditinjau dari variasi leksikal ketiga berian tersebut berasal dari leksem 

/keduk/ 'gaJi' (bahasa Jawa baku) sehingga merupakan satu etima. Oleh karena itu 

ketiga leksikaJ di atas dianggap tidak berbeda, sedangkan berian [l)AlEh] ada1a11 

leksikaJ bahasa Madura sehingga perbedaan yang dihitung adalah perbeclaan antara 

[l)AIEh] dengan ketiga berian [l)adU?], [l)arU?], dan [nd'Ud'U?] . Jika ditinjau dari 

distribusi geografis, pemakaian bentuk [IJA)Eh] terclapat pacla claerah yang 

menggunakan bahasa Madura, oleh karena itu, perbeclaan variasi leksikal di atas 

merupakan perbedaan bahasa. 
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Glos 

cacing 

kuning 

pikir 

pas1r 

batu 

peras 

pusar 

Daerah -J Daerah 
I II  

cAclr) cAcEr) 

Ianlr) k::>nEI) 

plklr mEkEr 

badih badih 

bat'::>h bat'::>h - ----
paras maras 

mu jar mu jar 

Daerah 
I I I  

cAcEr) 

k::>nEr) 

mEkEr 

badih 

bat'::>h 

paras 

pusar 

-
Daerah Dae rah 

IV v 
cAclr) cAclr) 

kUnlr) kUnll) 

plklr plklr 

wodi wadi 

wat'u wat'u 

- -
mar as paras 

pusar pusar 

Tabel 8 korespondensi fonemis 
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� - - -- --- --- -
Daerah Daerah Peta 

VI VII 
cAcll) cAcll) 14  

kUnll) kUnll) 27 

mlklr plklr 6 

wodi wadi 1 8  

wat'u wat'u 1 9  

paras maras 6 

ud'a1 ud'al 10 

Tabe1 di atas menunjukkan korespondensi antara fonem /If dengan /El pada 

voka1 akhir, korespondensi fonem /p/ dengan /ml pada konsonan awa1, dan 

korespondensi fonem lb/ dengan /w/ pada konsonan awal. Korespondensi tersebut 

menyebabkan perbedaan yang timbul dianggap tidak ada karena merupakan satu etima. 

Khusus untuk glos /pusar/, selam korespondensi fonemis antara [mujar] dengan 

(pusor], patut diperhatikan perbedaan pada berian [ud'ol] .  [muj0r] dan [pusar] 

merupakan bentuk variasi fonemis dari leksem /pusar/ sedangkan [ ud'at] berasal dari 

leksem [wudol] dalam bahasa Jawa balm. Oleh karena itu, perbedaan antara [mujar] 

dan [pusar] dengan [wudat] merupakan variasi leksika1 karena berasa1 dari etima yang 

berbeda. 
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4.2 Variasi Leksikal 

Berdasarkan data yang diperoleh, variasi leksikal yang muncul dalam isolek 

penutur bahasa Jawa di kabupaten Lumajang adalah variasi leksikal bahasa Jawa 

seperti: [kowe] •kamu' yang bervariasi dengan [AwA?mu] dan [k:::>an] (peta 20). Dua 

varian ini juga digunakan di daerah Surabaya, Pasuruan, Probolinggo, dan terns ke 

timur. Contoh lain pada peta 22, leksikal yang menyatakan makna 'bagaimana' 

[y:::>?:::>p:::>] terdapat di daerah 4,5,7, merupakan variasi dari leksem [piye] yang muncul 

di daerah 6. Bentuk-bentuk variasi leksikal yang banyak muncul di daeralt 4,5, 7 seperti 

[p:::>:] 'mangga', [cA ?] 'kakak laki-laki' ,  [kAt'e] 'akan' menurut penelitian Soetoko dan 

Abdul Syukur, merupakan bentuk leksikal bahasa Jawa dialek Jawa Timuran sehingga 

dapat disimpulkan bahwa bentuk variasi leksikal pada isolek penutur bahasa Jawa di 

kabupaten Lwnajang mengacu pada dialek Jawa timuran. 

Selain mengacu pada dialek Jawa timuran, variasi leksikal pada situasi 

berbahasa di kabupaten Lumajang juga dipengaruhi bahasa Madura yang digunakan 

dalam komunikasi antar penutur. Hal ini dapat dilihat dari pemakaian leksikal bahasa 

Madura dalam lingkungan masyarakat yang menggunakan baltasa Jawa sebagai bahasa 

pengantar, yaitu daerah pengamatan 4, 5,  6, dan 7. Jika perbandingan variasi 

leksikal dengan daerah lain cukup besar, maka perbedaan variasi leksikal tersebut dapat 

dikatakan sebagai perbedaan dialek. Beberapa bentuk variasi leksikal yang dipengaruhi 

bahasa Madura dapat dilihat pada tabel 9 
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No 

I .  

2. 
3.  

4. 

5. 
6. 

7. 
8. 

- - - rBM I Peta 
- - - - - -

Gloss BJDJt Daerah 
pen2amatan 

kakak laki-Iaki c/\? c/\c/\? I 33 I ,  4, 5 
I --

kakak perempuan yu? iyu? 33 1 , 2, 3, 4, 5  

kakek yAY yAY I 34 2, 3, 4 
I 

nenek fif\Y fiAY 34 I ,  2, 3, 4 
karena p:::>INe p:::>l/\nnN 2 1 I ,  4 
panggilan anak laki c:::>I] k/\c:::>I] 33 I , 3, 5 
mangga p:::>: pA:::> 1 1 2  l ,4.5,7 
di, pada nde? di 24 1 ,4 

Tabel 9 Pengaruh bahasa Madura pada variasi leksikal bahasa Jawa 
di Kabupaten Lumajang 
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- �- - -. 

Leksikal yai [yAY) dan nyai [fiAY) merupakan pengaruh bahasa Madura karena 

pada daerah yang menggunakan bahasa Madura sebagai bahasa pengantar seperti 

daerah 2, di!,runakan Jeksikal /yai/ dan /nyai/. Kata sapaan ini biasanya digunakan pada 

kakek dan nenek yang dianggap memiliki ilmu agama. Selain [yAY) dan [fiAY) 

digunakan pula kata [mbAh] pada daerah yang mayoritas masyarakatnya etnis Jawa 

seperti daerah 1 ,5,6,7. 
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Leksikal [ode?] pacla tabel di atas diasumsikan sebagai pengaruh leksikal /di/ 

[di] dalam bahasa Madura. Bentuk [Ambe?] dengan [bi?] 'dengan' misalnya, 

diasumsikan bahwa [ Ambe?] terjadi karena pengaruh [bi?] yaitu mendapat awalan 

am+bi menjadi Iambi/ adanya penyesuaian fonetis maka dilafalkan [Ambe?]. Hal ini 

serupa dengan [nde?] dan [di]. yaitu n+di menjadi /ndi/ dan dilafalkan [nde?]. Adanya 

asumsi ini didasarkan pada perbandingan dengan bahasa Jawa baku, yaitu [karo] untuk 

'dengan' dan [II)] atau [nil)] untuk 'di ' .  Dari dua leksikal bahasa Jawa baku ini terlihat 

bahwa ticlak ada kemiripan atau tanda-tancla yang menunjukkan korespondensi. Oleh 

karena itu, leksikal /ambek/ dengan /ndek/ dianggap sebagai variasi dari /karo/ dan 

/ning/. 

Selain bentuk variasi leksikal di atas, terclapat variasi leksikal yang diasumsikan 

sebagai bentuk khusus dialek Jawa timuran yang ada di kabupaten Lumajang. Asumsi 

ini didasarkan pada realita bahwa bentuk khusus tersebut digunakan di seluruh claerah 

pengamatan yang menggunakan bahasa Jawa dan sebagian daerah yang menggunakan 

bahasa Madura, serta tidak begitu di kenal di claerah lain (di luar kabupaten Lumajang). 

no 

1 .  

2. 

3 .  

4. 

5. 

Gloss BJDJt-L Peta Daerah Pengamatan 

danau rAnu 1 8  1 ,2,3,4,5,6,7 

di, pada n::>? 24 3,5,7 

balai desa gAnd:::>? 36 1 ,2,3,4,5,6,7 

kepala desa pat'il)gi 36 1 ,2,3,4,5,6, 7 --- -
segera ndAI) 23 1 ,2,3,4,5 

Tabel 10 variasi leksikal yang merupakan bentuk 
khusus dialek Jawatimuran di kabupaten Lumajang 
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5 1  

Variasi leksikal [pat'il)gi] 'kepala desa', daerah yang menggunakan 

bahasa Madura (daerah 2) menyebutnya dengan [pA?il)gih] sedangkan daerah etnis 

Jawa dan campuran Jawa-Madura [pat'il]gi]. Perbedaan ini dianggap tidak ada karena 

perbedaan yang terjadi adalah perbedaan fonemis sehingga hanya merupakan beda 

wicara. Leksikal /pakinggih/ merupakan bentuk khusus karena di daerah lain biasa 

dipanggil dengan pak kades atau lurah, sedangkan pada bahasa jawa baku disebut 

kamituwa [kAmit'uw:>]. 

V ariasi leksikal [ r Anu] • danau • digunakan di seluruh daerah di 

kabupaten Lumajang dan diperkuat oleh keadaan geografis kabupaten Lumajang yang 

memiliki tiga ranu yaitu ranu Pedali, ranu Pakis, dan ranu Klakah. Walaupun penduduk 

di sekitar ketiga ranu tersebut adala11 etnis Madura dan menggunakan bahasa Madura 

dalam komunikasi, /ranu/ tetap digunakan untuk 'danau. Oleh karena itu /ranu/ 

merupakan bentuk khusus DJT di Lumajang karena pada daerah lain (di luar kabupaten 

Lumajang) digunakan leksem /tlogo/ [t'l:>g:>]. Dalam bahasa Jawa, /ranu/ berasal dari 

bahasa jawa kuno /ranu/. leksem ini jarang digunakan pada daerah lain, bahkan dalam 

bahasa jawa baku, bentuk yang muncul untuk 'danau' adalah /tlogo/ dilafalkan 

[t'l:>g:> ]. 

Selain bentuk khusus, variasi leksikal bahasa Jawa di kabupaten Lumajang juga 

mengacu pada dialek Jawa timuran yang terdapat pada daerah lain di luar kabupaten 

Lumajang (Gresik, Pasuruan, Surabaya) seperti; /koen/, /embong/, /bojo/ (lihat tabel 

1 1  ). 
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no glos BJDJt BJB peta daerah 

1 .  kamu [kJan] [kowe] 20 1 ,3,4,5 

2. suam1 [bojo] [sJmAh] 35 7,6 

3.  jalan [EmbJI)] [d'AJJ\n] 1 9  4,5,7 

[rAt'An] 

4. sempit [ciYut] [rupA?] 29 4,5,6,7 

Tabel 1 1  variasi leksikal dialek Jawa Timuran 

Variasi leksikal [bojo], selain digunakan di Lumajang, juga digunakan di daerah 

Surabaya, Gresik, Pasuruan, Probolinggo, Jember, dan beberapa tempat lain. Begitu 

pula dengan variasi leksikal ciut, embong, dan koen. Selain leksikal /bojo/, digunakan 

pula [binih] untuJc ' istri' dan [lAkEh] untuJc 'suami' .  BentuJc ini muncul pada daerah 

bahasa Madura (daerah 1 ,2) sedangkan daerah campuran Jawa Madura (daerah 

3,4,5) bentuJc yang muncul adalah [IAnAI)] dan [ wEd'J?] . Merujuk pada bahasa Jawa 

baku, bentuk ini merupakan ungkapan bahasa kasar terutama jika ditujukan pada 

suami. Bentuk leksikal yang biasa digunakan pada bahasa Jawa baku untuJc tingkat 

ngoko adalah [sJmAh]. 

Selain bentuk [IQ&] yang digunakan di daerah 1 ,3,4,5, juga digunakan bentuk 

[AwA?mu] di daerah 7 dan [kAkEh] di daerah 2. [AwA?mu] berasal dari bahasa Jawa 

baku awak+mu 'badanmu' namun di daerah Gresik, Malang, bentuJc ini digunakan 
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sebagai bentuk sapaan 'kamu' . Sedangkan di daerah DJT lain seperti Surabaya, 

Pasuruan, dan Lumajang, cenderung menggunakan bentuk [Jaon] daripada bentuk 

[AwA?mu] . [kAkEh] merupakan leksikal bahasa Madura. Leksikal ini merupakan 

bentuk kasar dalam bahasa Madura karena masyarakat Madura yang berada di pulau 

Madura lebih suka menggunakan bentuk yang lebih halus yaitu [bo?nA] sedangkan di 

Lumajang bentuk (bo?nA] tidak digunakan. 

4.3 Bahasan Peta 

Setelah klafikasi data dilakukan, data atau berian-berian di masukkan dalam 

peta peraga dengan sistem lambang. Berian yang dipetakan berjumlah 1 1 8 yang tediri 

atas berian yang memiliki bentuk sama dan bentuk beda. Sisa berian yang tidak 

dipetakan merupakan berian yang memiliki bentuk sama. Oleh karena itu, 1 1 8 berian 

tersebut dianggap dapat mewakili untuk mendeskripsikan situasi kebahasaan di 

kabupaten Lurnajang. 

Setiap peta memuat satu berian sehingga jumlah peta seluruhnya adalah I J 8 

peta. Namun dalam penerbitan peta pada tulisan ini, setiap peta memuat tiga sampai 

empat berian, kecuali peta 22 yang memuat 2 berian sehingga jumlah peta menjadi 37 

buah. Hal ini dilakukan agar deskripsi perbedaan leksikal yang muncul di setiap titik 

pengamatan menjadi lebih jelas dan dapat terangkurn semua. Selain itu, dengan 

memuat beberapa berian dalam satu peta, lampiran peta menjadi lebih ringkas, namun 

dalam perhitungan dengan metode dialektometri tetap dihitung berdasarkan jumlah 

peta awal yang diperbandingkan yaitu 1 1 8 peta. 
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Pengelompokan berian pada peta didasarkan pada: 

1 .  Kata kerja yang mendeskripsikan kegiatan masyarakat sehari-hari seperti 

/tidur/, /gosok/, /potong/, yang tennuat pada peta 1 ,2,3,4,5,6,7 
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2. Alat-alat rumah tangga, bagian rumah, dan bangunan yang wnum di daerah 

pengamatan seperti /kandang/, /pacuV, /balai desa/ yang tennuat pada peta 8, 9, 

dan 36 

3 .  Tubuh dan bagiannya, tennuat pada peta 1 0  

4. Tanaman dan bagian-bagiannya, tennuat pada peta 1 1  dan 1 2  

5. Hewan dan bagian-bagiannya, tennuat pada peta 1 3  dan 1 4  

6. Keadaan alam seperti /sungai/, /awan/, /laut/, tennuat pada peta 1 5, 1 7, 1 8, 1 9. 

7 .  Arab dan waktu, termuat pada peta 1 6 dan 26 

8. Kata ganti orang, konjungsi, kata tanya, kata bilangan, dan kata sapaan tennuat 

pada peta 20, 2 1 ,  22, 23, 24, 25, 33,34, dan 35 

9. Warna dan sifat, termuat pada peta 27, 28, 29, 30 

10. Deskripsi tentang penyakit, tennuat pada peta 31 dan 32 

1 1 . Hubungan kekerabatan dan upacara adat termuat pada peta 36 dan 3 7 
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4.4 Deskripsi Persebaran leksikal pada Peta 

Peta I 
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Terdiri atas tiga gloss: /�hul. /tiup/. dan /lihat/. Gloss /tahu/ terdiri atas berian [t'J\:>h] 

yang merupakan bentuk leksikal dalam bahasa Madura dan digunakan pada daerah 

pengamatan 3 dan 2. Pemakaian leksikal ini sesuai dengan situasi bahasa di daerah 2 

yang mengb10nakan bahasa Madura sedangkan daerah 1 menggunakan bahasa Jawa-

Madura. Bentuk variasi kedua adalah [aruh] untuk daerah pengamatan I .  4,5,6.7. 

Leksikal ini merupakan bentuk variasi fonemis dari bahasa Jawa baku [waruh] 'tahu' 

oleh karena itu. perbedaan leksikal daerah 1 .2 dengan 1 .4.5,6,7 merupakan perbedaan 

bahasa. Pemakaian leksikal Gloss /tiup/ terdiri atas berian [iiabUJ] untuk daerah 

pengamatan 1 .4.5,6, dan 7, [iiArEpJh] untuk daerah pengamatan 2 dan 3 .  Sama halnya 

dengan keterangan glos /tahu/, [iiabUI] merupakan leksikal bahasa Jawa sehingga 

perbedaan daeral1 pengamatan adalah beda bahasa. Glos /lihat/ memiliki berian 

[iiul):J?] untuk daerah pengamataq 1 ,  2, dan 3, sedangkan [nd'alJ?] berada pada daerah 

pengamatan 4,5,6, dan 7 .  [nd'al:J?] berasal dari bahasa Jawa baku [nd'atal)] pada 

tingkatan ngoko. Dari tiga leksikal bahasa Jawa yang muncul tampak bahwa leksikal 

yang digunakan berada pada tingkat ngoko (kasar). Selain itu, dilihat dari distribusi 

leksikal, pemakaian leksikal bahasa Madura berada pada daerah pengamatan 2 dan 3 

dan pemakaian leksikal bahasa Jawa beracli pada daerah 1 ,4,5,6,7. Hal ini sesuai 
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dengan kondisi masyarakatnya, yaitu daerah 6,7 mayoritas etnis Jawa sedangkan 

daerah 2,3 mayoritas etnis Madura dan daerah 1 ,4,5 campuran Jawa-Madura. 

Peta l 

Terdiri atas glos 1!,rarukl, /gosok/, dan /potong/. Glos /garuk/ memiliki distribusi variasi 

leksikal /kUrkUr/ di daerah pengamatan 3, /kUkUr/ di daerah pengamatan 4,5,6, 7, dan 

[goru?] di daerah pengamatan I dan 2. [goru?] adalal1 leksem bahasa Madura. Jika 

dilihat daerah pemakaiannya, maka leksikal ini hanya digunakan pada daerah 

berballasa Madura karena daeral1 3 justru meng!,runakan leksikal [kUrkUr] yang 

merupakan variasi fonemis dari [kUkUr]. Glos /gosok/ memiliki variasi [�s::>?] di 

daerah pengamatan 7 dan 6, [k::>s::>g], di daerah pengamatan 3, [k::>s::>t] di daerall 

pengamatan I dan 2, [kUsU?] di daerah pengamatan 4 dan 5. Variasi berian /potong/ 

adalah [kat'::>?] di daerah pengamatan 1 ,4,5,6,7, dan [m::>r::>o] di daerah pengamatan 2 

dan 3 .  Dari distribusi leksikal di atas, dapat dilihat bahwa daerah 1 dan 3 mendapat 

pengaruh bahasa Jawa yaitu pemakaian leksikal /kurkur/ dan /ketok/. Hal ini 

menunjukkan bahwa leksikal DJT digunakan di daerah 1 dan 3 walupun dalam 

komunikasi juga menggunakan bahasa Madura. 

Peta 3 

Memuat tiga berian /baring/ dengan variasi [Ag0nrAIJ] di daerah pengamatan 1 ,  2, 3, 

dan [mlumAh) di daerall pengamatan 4,5,6,7, /dengar/ dengan variasi [krul)u] di 
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daerah pengamatan 3,4,5,6,7 dan [IJid'ilJ] di daerah pengamatan I dan 2; /dorong/ 

memiliki variasi [s:>t':>g] di daerah pengamatan 1 ,2,3,5 clan [sUrUIJ] di daerah 

pengamatan 4,6,7. Leksikal /agentang/, /ngiding/, dan /sotog/ merupakan leksikal 

dalam bahasa Madura. Dari deskripsi distribusi leksikal pada peta, tampak bahwa 

daerah 1 dan 2 selalu menggunakan leksikal bahasa Madura, seclangkan daerah 3 

mendapat pengaruh untuk leksikal /krungu/. Pengaruh pemakaian leksikal bahasa Jawa 

pada daerah 3 sangat mungkin terjadi karena secara geografis daerah 3 berdekatan 

dengan daerah 5 yang mayoritas masyarakatnya etnis Jawa. 

Peta 4 

Terdiri atas berian: /hapus/ dengan variasi leksikal [k:>s:>?] pada daerah pengamatan 

1 ,2,3; [busa?] pada daerah pengamatan 4 clan 5;  [usap] pada daerah pengamatan 6; 

[g:>s:J?] pada daerah pengamatan 7. Berian [k:Js:J?] clan [g:>s:J?] dianggap tidak 

berbeda. Perbandingan hanya dilakukan pada 1 ,2,3 dengan 4,5 clan 6. [busa?], [usap], 

dianggap berbeda dan merupakan variasi leksikal bahasa Jawa yang digunakan di 

kabupaten Lumajang. Glos kedua adalah /jahit/ dengan variasi leksikal [jaYi?] pada 

daerah pengamatan 1 ,2,3; [njAit] di daerah pengamatan 4,5: [nd':Jnd':Jmi] di daerah 

pengamatan 7 dan 6. Perbandingan yang dilakukan hanya pada daerah pengamatan 

1 ,2,3,4,5 dengan daerah 7,6. Distribusi leksikal di atas menunjukkan bahwa daerah 4,5 

menggunakan bentuk [busa?] yang merupakan DJT sedangkan daerah 6 dipengaruhi 

oleh leksikal BJB. Distribusi leksikal pada daerah 6 menunjukkan bahwa unsur BJB di 

daerah 6 masih sangat kuat. Hal ini dimungkinkan karena letak daerah 6 berjauhan 
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dengan daerah lain . Oleh karena itu, pada peta ini terlihat bahwa daerah 6 hanya 

sebagai daerah pengaruh untuk DJT. 

Peta 5 

Terdiri atas glos /ambil/, /beri/, /gali/. Glos /ambil/ memiliki variasi [l)AmE?] pada 

daerah pengamatan 4 dan 5; [njUpU?] pada daerah pengamatan 6; [njUkU?] pada 

daerah pengamatan I , 7 :  [ l)AIA ?] di daerah pengamatan 2 dan 3. Berian [ njUpU?] dan 

[njUkU?] merupakan satu etima karena perbedaan yang terjadi hanya disebabkan oleh 

perbedaan fonem /p/ dan /kl. Leksikal /ngamek/ merupakan variasi fonemis dari /epek/ 

atau /ngapek/ dalam BJB. Glos /gali/ memiliki variasi [IJAJEh] di pengamatan 1 ,2,3; 

[IJadU?] di pengamatan 4,5; [IJarU?] pada pengamatan 6; [nd'Ud'U?] di daerah 

pengamatan 7. Ketiga berian [l)adU?], [l)fuU?], dan [nd'Ud'U?] merupakan variasi 

yang terjadi karena perubahan fonem sehingga ketiga berian tersebut merupakan satu 

etima. Oleh karena itu, penghitungan perbedaan hanya dilakukan pada daerah yang 

menggunakan bentuk [IJAIEh] . 

Peta 6 

Memuat berian yang memiliki kemiripan pada masing-masing glos yaitu [bit'::>I)] di 

daerah pengamatan 3,  [ mit'::>I)] daeralt pengamatan 1 ,2, dan [l)It'UI)] di daerah 

pengamatan 4,5,6,7, untuk glos /hitung/; [nakal] di daerah pengamatan 4,5,6,7, 

[nagu?] untuk glos /pegang/ di daeral1 pengamatan 1 ,2,3, dan [mEkEr] di daerah 
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pQpgamatan 2,3, [plklr] di daerah pengamatan 1 ,5, 7, [ml�Jr] 4j �aerah pengamatan 

4,6, �erupakan berian pada glos /pikir/. Berian pada g)Qs /hifim, dan /pikir/ tidak 

tennasuk variasi Jeksikal karena perubahan yang terjadi hanya bellJpa korespondensj 

fonemis sehingga perbedaan itu dianggap tidak ada. Glos yang terakhir adalah /peras/ 

yang terajri atfls [paras] di daerah pengamatan 2,4,5,6,7 dan [maras] di da�rah 1 ,3 .  

J).edua b�rian ini bukan variasi Jeksikal karena perubafJfUJ YOOS terjff� adaJ� 
peruqlJllwi fonemis. 01eh karena i� penghitungan perbedafUl han.ya dilakµkan pada 

glos lp<f�ang/. 

Peta 7 

Berian pada glos peta nomor 7 yang terdiri atas /tarik/, /tertawa/, dan /tidur/ banyak 

dipengaruhi oleh leksem Madura seperti [n/\lEkE?] di daerah pengamatan 1 ,3 dan 

[Agata?] di daerah pengamatan 2 w1tuk glos /tertawa/. Hal ini juga berlaku pada 

variasi leksikal untuk glos /tidur/ yang terdiri atas tiga berian, [t'Edul)] untuk daerah 

1 ,3, [ndalU?] untuk daerah 1 ,4,5 dan [turn] untuk daerah 6, dan7. Untuk glos /tarik/ 

terdapat dua etima karena [t'Aja?] di daerah 1 ,2,3 dan [bAt'a?] di daerah 4,5,7 

dianggap sama sedangkan berian yang lain adalah [nArl?] yang muncul di daerah 

pengamatan 6. Dari distribusi Jeksikal ini, dapat dilihat bahwa daerah 1 ,2,3 selalu 

menggunakan leksikal bahasa Madura sedangkan 4,5,7 menggunakan Ieksikal DJT. 

Manya distribusi ini menunjukkan bahwa daerah 1 ,2,3 merupakan daerah yang 

menggunakan bahasa Madura dan 4,5 daerah DJT. 
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Peta 8 

Peta nomor 8 mendeskripsikan variasi leksikal yang berkaitan dengan alat rumah 

tangga. Pada peta ini, masing-masing glos memiliki dua etima karena perbedaan 

berian [t'AmpAr] di daerah 4,5 dengan [t'AIEh] di daerah 2,3, dengan [t'Ali], daerah 6,7 

untuk •tali' dan [kAnd'Ar)] dengan [kAnd'ao] untuk ·kandang' dianggap tidak ada. 

Oleh karena itu, penghitungan jumlah beda berdasar segitiga dialektometri hanya 

dilakukan pada daerah yang menggunakan bentuk [t' AmpAr] dengan [t'AJEh] dan 

[t'Ali]. 

Peta 9 

Berian (cApEr)] di daerah 1 ,2,3, [cApil] di daerah 4,5,7, dan [cAplr)] di daerah 6 untuk 

glos leaping/ dianggap tidak memiliki perbedaan sedangkan glos /bakul I yang 

memiliki berian [jambUr)] di daerah pengamatan 1 ,2,3 dan [wAkUI] di daerah 

pengamatan 4,5,6, 7 merupakan dua leksem yang berbeda, sama halnya dengan [ cJbig] 

dan (cJwE?] untuk glos /cobek/. Untuk glos /cangkul/ tidak terjadi variasi yaitu 

[pAcUI] di daerah 4,5,6,7 dan [pAcJl] untuk daerah 1 ,2,3. Dari dua variasi leksikal 

yang digunakan maka perbedaan yang terjacli antara daerah 1 ,2,3 dengan 4,5,6,7 adalah 

perbedaan bahasa karena [jamb Ur)] dan [ cJbig] merupakan leksikal bahasa Madura. 

Peta 10 

Berian glos /kaki/ yaitu, [sJkJh] di daerah 1 ,2,3, [slkll] di  daerah 4,5,7, dan [sikll] di 

darah 6 dianggap tidak memiliki perbedaan sehingga penghitungan jumlah beda antar 
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claerah pengamatan hanya dilakukan pada glos /punggung/ yang memiliki berian 

[gag0r] untuk claerah 4,5,6,7, [t'ar)Ah] untuk claerah 1 ,2,3, dan glos /rambut/ dengan 

berian [:>bu?] untuk daerah 1 ,2,3, dan [rAmbUt] untuk daerah 4,5,6,7. Dua variasi 

leksikal terdapat pada glos /pusar/ yaitu [muj0r] dan [pusar] sebagai satu etima dan 

variasinya adalah [ud'at] di daerah 6,7. Deskripsi ini menunjukkan bahwa claerah 4,5 

tetap menggunakan leksikal baltasa Jawa DJT sedangkan claerah 1 ,2,3 menggunakan 

leksikal bahasa Madura. Hal ini sesuai dengan kondisi geografis daerah 2 yang berada 

di lereng gunung dan mayoritas masyarakatnya adalah etnis Madura. 

Peta 1 1  

Mendeskripsikan distribusi leksikal yang sama. Pada glos /buah/ yang memiliki berian 

[buwah] untuk daerah 1 ,3,2, dan [w:lh] untuk daerah 4,5,6,7 dianggap satu etima dan 

ticlak memiliki perbedaan karena [ w:lh] diasumsikan sebagai bentuk ringkas dari 

Peta 12 

Variasi leksikal yang muncul aclalah [paIChn], di  daerah 6 dan [p:l:], d i  claerah 1 ,4,5,7, 

untuk glos /mangga/, dan [wit] di claerah 1 ,4,5,6,7 dengan [kAnbuf)kAnAn] di claerah 

2.3. untuk glos /pohon/. Selain itu, pada glos /bunga/ juga terclapat dua variasi yaitu 

[sakAr] di claerah 6 dengan [kambar)] dan [kChnbAfJ] . Pemakaian leksikal [p:l:] dan 

[wit] pacla daerah 1 menunjukkan bahwa daerah tersebut dipengaruhi oleh pemakaian 
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leksikal DJT sedangkan daerah 2 dan 3 tidak mendapat pengaruh. Pemakaian leksem 

/sekar/ pada daerah 6 merujuk pada bahasa Jawa baku karena /sekar/ digunakan untuk 

tingkat madya pada BJB. Pemakaian leksikal ini menimbulkan asumsi bahwa situasi 

kebahasaan daerah 6 agak berbeda dengan daerah 4,5,7 walaupun sama-sama 

menggunakan bahasa Jawa. 

Peta 13 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dua etima yaitu glos /ekor/, /itik/, dan /kambing/. 

Berian [bUnt'Ut] di daerah 4,5,7, clan [bunt'Ut] di daerah 6 dianggap sama sehingga 

perbandingan hanya dilakukan pada berian [but'J?] di daerah pengamatan 2,3, 1 .  

Daerah 2 menggunakan bentuk [mnbi?] untuk 'kambing' sedangkan daerah 1 ,3,4,5,6,7 

menggunakan [wad'Us] .  Jika dirurut dari peta 1 ,  maka daerah 3 juga mendapat 

pengaruh bahasa Jawa sehingga frekuensi pemakaian bahasa Madura tidak sebesar 

daerah 2. 

Peta 14 

V ariasi leksikal pada peta 14 hanya dilihat pada berian [ cAcEI)] di daerah pengamatan 

3 dengan [cAcll)] di daerah 1 ,2,6,7,4,5 untuk glos /cacing/ dan berian [kEpb&] di 

daerah 3 dengan berian [kEwAn] di daerah 1 ,2,4,5,6,7 untuk glos /binatang/, serta 

berian (kJt'Jh] clan [t'umJ] untuk glos /kutu/. Penghitungan dialektometri dilakukan 

pada daerah yang memiliki bentuk [kJt'Jh] dengan [t'um::>] dan [kEpban] dengan 
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[kEwAn]. Deskripsi JeksikaJ pada peta ini menunjukkan bahwa daerah 2 juga 

menggunakan leksikal bahasa Jawa untuk menyatakan ·hewan', artinya, walaupun 

bahasa Madura adalah bahasa pengantar dalam komunikasi, situasi kebahasaan di 

daerah 2 juga dipengaruhi oleh bahasa Jawa. 

Peta 15 

Distribusi leksikal bahasa madura terdapat pada daerah pengamatan 1 ,2,3 yang ditandai 

dengan berian [t'AsE?] untuk •taut' dan [buja] untuk •garam' . Sedangkan distribusi 

leksikal bahasa Jawa pada daerah 4,5,6,7, yang ditandai dengan berian [uyAh] untuk 

•garam' dan [saµ:::>] untuk • taut' . Distnbusi leksikal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan yang terjadi antar daerah pengamatan untuk peta J 5 adalah beda bahasa 

karena daerah 1 ,2,3 menggunakan leksikal bahasa Madura sedangkan daerah 4,5,6, 7 

menggunakan leksikal bahasa Jawa. 

Peta 16 

V ariasi Jeksikal terdapat pada gJos /siang/ dan /hari/ sedangkan /malam/ dan /tahun/ 

tidak memiliki variasi JeksikaJ karena perbedaan yang muncuJ merupakan bentuk 

korespondensi fonem lb/ dengan /w/ yaitu [bal)i] di daerah 1 ,4,5,3, dan [wal)i] di 

daerah 6 dan 7 .  Berian [mAlam] hanya dit,'Ullakan di daerah 2 dan diasumsikan sebagai 

pengaruh bahasa Indonesia. Korespondensi /tahun/ terdapat pada fonem It'! 
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dengan Inf dan fonem /U/ dengan !:JI, yaitu [t'J\Un] di daerah 4,5,6,7 [t'A:Jn] di daerah 

2, dan [ nJ\Jn] di daerah I dan 3.  Dari distribusi terse but, maka perbedaan hanya 

terdapat pada daerah 2 dengan 1 ,3,4,5,6,7 untuk glos 'malam'. 

Peta 17 

Terdiri atas glos /abu/ dengan berian [J\wu] di daerah 4,5,6,7 [IJIJI)) di daerah 1 ,3 dan 

[bucal)] di daerah 2; glos /awan/ dengan berian pndam] di daerah 1 ,2,3, [m0ndUI)] di 

daerah 6,7, dan [t'erA?] di daerah 4,5; glos /benih/ dengan berian [binih] di daerah 

1 ,2,3, [uritAn] di daerah 6, dan [wlnfh) di daerah 4,5,7. Berian [binih) dan [wlnJh] tidak 

dihitung perbedaannya karena merupakan satu etima. Glos terakhir adalah /asap/, 

dianggap tidak memiliki perbedaan yaitu [kJkJs], [kUkUs], dan [kukUs]. Daerah 6 

menggunakan leksikal BJB untuk 'benih'.  Hal ini menunjukkan bahwa daerah 6 agak 

berbeda dengan daerah 4,5,7 walaupun sama-sama menggunakan bahasa Jawa. 

Perbedaan ini terletak pada pengaruh bahasa Madura yang tidak terlalu banyak pada 

pemakaian leksikal di daerah 6. 

Peta 18  

Variasi leksikal pada peta 18  hanya ada pada glos /air/ yaitu [Ail)] d i  titik pengamatan 

3 dan [bAiiu] di titik pengamatan 4,5,6,7 sedangkan pada glos /angin/ dan /danau/ 

memiliki leksem yang sama di semua daerah sehinga berian yang muncul hanya [ Al)ln] 

untuk 'angin' dan [rAnu] 'danau'. Distribusi leksikal yang merata di semua daerah 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI VARIASI LEKSIKAL PADA... AGUSNIAR DIAN SAVITRI



65 

pengamatan untuk 'danau' menunjukkan bahwa leksikal tersebut merupakan bentuk 

khusus DJT di Lumajang karena daerah lain cenderung menggunakan bentuk [t'Dg:J) 

untuk 'danau' . Selain itu, jika dikaitkan dengan sejarah kabupaten Lumajang sebagai 

bekas kadipaten Lamajang, maka penggunaan bentuk [rAnu] yang berasal dari bahasa 

Jawa kuno menunjukkkan bahwa bahasa awal daerah setempat adalah bahasa Jawa dan 

sampai saat ini pengaruh bahasa Jawa tetap dalam komunikasi sehari-hari masih cukup 

besar walaupun masyarakat di sekitar ranu adalah etnis Madura. 

Peta 19 

Glos /sungai/ dan /jalan/ memiliki tiga variasi leksikal yang ditandai dengan berian 

[s::>l)1\Y) di daerah 2,3, [kAli] di daera11 4,6,7, dan [wAl)An] di daerah 1 ,5 sedangkan 

/jalan/ memiliki berian [EmbJI)) di daerah 4,5,7, LJalcm] di daerah l ,3,2, clan [d'AlAn) 

di daerah 6. Glos /debu/ memiliki dua variasi karena [Awu] dan [Abuh] satu etima. 

Peta 20 

Variasi leksikal yang muncul pada peta 20 sebagian besar merupakan variasi bahasa 

Jawa seperti terlihat pada berian [kJcm) di daerah 1 ,4,5, [kowe] di daerah 6, 

[AwA?mu] di daerah 7 .  Sedangkan berian bahasa Madura untuk 'kamu' adalah [kAkEh] 

yang muncul pada daera11 pengamatan 2,3 . Glos /ia/ terdiri atas tiga berian yaitu [iyah] 
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untuk daerah 2 dan 3 sedangkan [cl'£'e] untuk daerah 1 ,4,5,7, dan [d'Ew£'e] di daerah 6 

dianggap sama karena [d'£'e) diaswnsikan sebagai bentuk ringkas [d'£w£'e]. 

Peta 21 

Persebaran variasi leksikal ditandai dengan berian [mUn] di  daerah 2,3, [1£?e] daerah 

1 ,5, [n£?e] daerah 4,7, dan [yEn] di daerah 6, untuk glos /kalau/. Sedangkan glos 

/akan/ hanya memiliki dua variasi karena berian [At'e], [kAt'e], dan [Ape] satu etima. 

Seluruh berian pada glos kedua dianggap tidak ada perbedaan sedangkan glos pertama 

menunjukkan distnbusi leksikal menyebar, namun pemakaian leksikal bahasa Madura 

tetap pada daerah 2. 

Peta 22 

Terdiri atas dua glos yaitu /bagaimana/ dan /ada/. Variasi leksikal terdapat pada kedua 

glos ini yaitu [y::>?::>p::>] daerah 4,5,7,1 ,3 dan [piye] daerah 6 untuk •bagaimana' 

sedangkan [£nE?] dengan [::>n::>?] dianggap satu etima. Perbedaan hanya terletak pada 

leksikal bahasa Madura [badah] di daerah 2 untuk •ada ' .  Deskripsi di atas 

menunjukkan bahwa perbedaan antara daerah 6 dengan 4,5,7, 1 ,3 adalah perbedaan 

dialek karena leksikal /piye/ digunakan pada dialek BIB sedangkan /yok-opo/ adalah 

bentuk khusus leksikal DJT. 
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Peta 23 

Terdiri atas glos /lain/, /tidak/, dan /segera/. Variasi leksikal terdapat pada glos /tidak/ 

yaitu [gA?] untuk daerah 4,5,7, prA] daerah 6, dan [ndA?] di daerah 1 sedangkan 

daerah yang menggunakan bahasa Madura adalah [cmja?] di daerah 2. Variasi lain 

terdapat pada glos /segera/ yaitu [ndAI)] di daerah 1 ,2,3,4,5 dan [capat] di daerah 7,6. 

Empat variasi terdapat pada glos /lain/ yaitu [lAEn] untuk daerah 1 ,2, [ seje] untuk 

daerah 3,4,5 [liy:J] di daerah 6 dan [be:d':J] di daerah 7. Penggunaan bentuk [cmja?] 

untuk "tidak' pada daerah 2 merupakan pemakaian leksikal bahasa Madura pada 

tingkatan kasar karena bentuk baku yang biasa digunakan masyarakat Madura di 

Madura adalah [punt'an]. 

Peta 24 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna konjungsi. Terdiri atas tiga 

glos yaitu, /dengan/ yang memiliki variasi [kAro] di daerah 6,7, [Ambe?] di daerah 

1 ,4,5 [bi?] di daerah 2 dan 3. glos kedua adalah /pada, di/ dengan variasi leksikal [di] 

untuk daerah 2, [IO?] di daerah 3,5, dan 7 [ode?] di daerah 1 ,4, dan [nll)] di daerah 6. 

Glos /(di) mana/ memiliki variasi [dimAh] di daerah 2, [nAl)ndi] untuk daerah 6, 

[nde?andi] untuk daerah 1 ,4,5 dan [nJ?ndi] untuk daerah 3,7. Distribusi di atas 

menunjukkan pemakaian leksikal bahasa Madura hanya pada daerah 2 sedangkan 

daerah 1 dan 3 menggunakan leksikal DJT. Oleh karean itu, daerah I dan 3 merupakan 

daerah pengaruh DJT. 
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Peta 25 

Merupakan deskripsi leksikal dalam medan makna bilangan. Terdiri atas /lima/, yaitu 

[lEmA?] untuk daerah 2, 1 ,3 dan [limJ] untuk daerah 4,5,6,7, /empat/ dengan variasi 

[cmpA?] untuk daerah 2, 1 ,3 dan [pApAt] untuk daerah 4,5,6,7, glos /satu/ dengan 

variasi [stl'JI)] di daerah 2 dan 1 ,  serta [siji] di daerah 4,5,6,7. Perbedaan ini 

merupakan beda bahasa karena masing-masing daerah menggunakan leksikal dari 
bahasa yang berbeda yaitu babasa Jawa dan Madura. 

Peta 26 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna arah yang terdiri atas /timur/ 

dengan berian [wrt'An] untuk daerah 4,5,6,7 dan [t'EnDr] untuk daerah 1 ,2,3. Glos 

/barat/ dengan berian [bore?] di daerah 1 ,2,3, [kulJn] di daerah 4,6,7 dan [IJulJn) di 

daerah 5 .  Berian [kulJn] dan [IJulJn] dianggap tidak berbeda. Glos ketiga adalah 

/utara/ dengan distribusi leksikal [d'EjAh] di daerah 1 ,2,3 dan [IJ:r] di daerah 4,5,6,7. 

Peta 27 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna wama yang terdiri atas /hijau/ 

dengan variasi [biruh) di daerah 1 ,2 dan [ijo] di daerah 3,4,5,6,7, /hitam/ dengan variasi 

[cclcf)] di daerah 1 ,2, dan [irCIJ] di daerah 3,4,5,6,7, serta glos /kuning/ yang 

merupakan satu etima yaitu [kJnll)] di daerah 1 ,5, 7, [kUnll)] di daerah 4,6 dan [kJnEI)] 

di daerah 2,3 . Variasi leksikal hanya tampak pada daerah 1 ,2 dengan 3,4,5,6,7, 
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perbedaan ini timbul karena daerah 1 ,2 menggunakan leksikal bahasa Madura. Selain 

itu, deskripsi di atas menunjukkan bahwa pemakaian leksikal di daerah 3 dipengaruhi 

oleh bahasa Jawa. 

Peta 28 

Terdiri atas tiga glos, yaitu /lurus/ dengan variasi [l:::>r:::>s] pada daerah 2, [lurus] pada 

daerah 6, dan [kancal)] pada daera11 1 ,3,5,4, 7. Glos /tua/ dengan variasi [t'uw Ah] di 

daerah 2, [t'uwE?] di daerah 1 ,3,4,5, dan [t'uw:::>] di daerah 6,7. Untuk glos /basah/, 

perbedaan leksikal merupakan perbedaan leksikal bal1asa Jawa [t'alas] untuk daerah 

4,5,6 dan [bacA h] untuk daerah 1 ,2,3,4. Bentuk [t'uwE?] merupakan bentuk khusus 

DJT yang diambil dari bentuk [t'uw:::>] pada BJB. Dari deskripsi peta 28, diketalmi 

bahwa daera11 6, 7 yang diasumsikan sebagai daera11 pakai DJT temyata banyak 

menggunakan leksikal BJB. 

Peta 29 

Terdiri atas berian [gada?) pada daerah 2,3, [rusUh) di daerah 4,5,7, [ragat] di daerah 

6, dan [bud'ag] pada daerah 1 untuk 'kotor'. Berian [tA?t'Aj&l] di daerah 1 ,2 

[gA?IAndap) di daerah 3,5, dan [pApA?] di daera11 4,6,7 untuk 'tumpul dan berian 

[c:::>pE?] di daerah 1 ,2,3, [ciYut] di daerah 4,5,6,7 untuk 'sempit. Bentuk leksikal yang 

mencolok adalah bentuk [ragat) di daerah 6. Leksikal /reget/ merupakan bentuk baku 
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bahasa Jawa, hal ini mungkin dipengaruhi oleh sedikitnya emis Madura di daerah 6 

(hampir tidak ada) sehingga leksikal yang digunakan banyak mengambil bentuk BIB. 

Peta 30 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna sifat yang terdiri atas /dingin/ 

dengan variasi [colop] di daerab 1 ,2 dan [Ad'0rn] di daerab 3,4,5,6,7, /gemuk/ dengan 

variasi [lomp:>] di daerah 1 ,2, 3 dan [lomu] di daerah 4,5,6,7, serta glos /jauh/ yang 

terdiri atas [jOWuh] di daerah 1 ,2 dan [Acf:>h] di daerah 3,4,5,6,7. Perbedaan yang timbul 

pada masing-masing daerah penelitian dalam peta ini adalah perbedaan bahasa karena 

masing-masing daerah menggunakan leksikal bahasa yang berbeda (Jawa Madura). 

Peta 31  

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna penyakit yang terdiri atas 

/demam/ dengan variasi [IJgrogos] di daerah 5,7 [pAnAs] di daerah 1 ,2,4 [sumor] di 

daerah 6, [b0rol)] di daerah 3 .  /asma/ dengan variasi [Ampog] di daerah 7 [sogsog] di 

daerab 2, [soso?] di daerah 1 ,3,4,5 dan [mol)i] di daerah 6 serta glos /hamiV yang 

terdiri atas [mb:>b:>t] di daerah 4,6 [mat'dl)] di daerah 1 ,3,5,7 [l)AndUI]] di daeral1 2 . 

Distribusi ini menunjukkan bahwa daerah I dan 3 sebagai daerah pengaruh DJT banyak 

menggunakan leksikal DJT berbeda dengan daerah 2 yang lebih dominan 

menggunakan leksikal bahasa Madura. 
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Peta 32 

Persebaran variasi leksikal ditandai dengan berian [pilog] di daerah 2,6 [bol)ol] di 

daerah 1 ,3,4,5,7, untuk glos /pusing/ terdiri atas [l)olu] di daerah 1 ,4,5,6,7 dan [plol)on] 

di daerah 2,3 .  Sedangkan glos /bengkak/ hanya memiliki dua variasi yaitu [borah] di 

daerah 1 ,2 dan [Aboh] di daerah 3,4,5,6,7. Variasi ini mendeskripsikan adanya 

perbedaan dialek pada masing-masing daerah pengamatan karena bentuk [pilog], 

(bol)ol], [l)olu], berasal dari etima yang berbeda. 

Peta 33 

Persebaran variasi leksikal ditandai dengan berian [yu?] di daeral1 l ,2,3,4,5 [ mbA ?] di 

daerah 6,7 'kakak perempuan' .  Untuk glos /kakak laki-laki/ terdiri atas [cAcA?] di 

daerah 2 [cA?] di daerah 1 ,3,4,5 dan [mAs] di daerah 6,7. Sedangkan glos 

/pang.perempuan kecil/ hanya memiliki dua variasi yaitu [ ni?] di daerah 1 ,2,3 dan 

[ndU?] di daeral1 4,5,6,7. Glos /pang.laki-laki kecil/ terdiri atas [kAcJI)] di daeral1 2, 

[c:::>I)] di daerah l ,3,5 dan [le] 4,6,7. Deskripsi variasi leksikal ini menunjukkan bahwa 

daerah yang dominan menggunakan BJB adalah daerah 6 dan 7 sedangkan daerah 4,5 

terpengaruh pemakaian leksikal bahasa Madura daerah 1 ,2,3 .  

Peta 34 

Persebaran variasi leksikal ditandai dengan berian [put'u] di daerah 1 ,4,5,6,7 [kJmpJY) 

di daerah 2,3 'cucu' . Untuk glos /kakek/ terdiri atas [yAY) di daerah 1 ,2,3,4 [mbAh] di 
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daerah 1,5,6,7. Sedangkan glos /nenek/ hanya memiliki dua variasi yaitu [iiAY] di 

daerah 1 ,2,3,4 dan [mbAh] di daerah 5,6,7 . Dari deskripsi tersebut, daerah 4 mendapat 

pengaruh daerah 1 ,2,3 karena bentuk [yAYj dan [iiN'] digunakan pada daerah 1 ,2,3 

yang didominasi etnis Madura. 

Peta 35 

Persebaran variasi leksikal ditandai dengan berian [bul)s:>h] di daerah 1 ,2,3, [ r Agll] 

daerah 5,6 [kChnunjilAn] daerah 4,7, untuk glos •anak terakhir' . Sedangkan glos /isteri/ 

terdiri atas [bojo) di daerah 6,7, [wEd':l?] di daerah 3,4,5, [binih] di daerah 1 ,2. /suami/ 

terdiri atas berian [bojo] di daerah 6,7, [IAnAI)] di daerah 3,4,5 dan [IAkEh] di daerah 

1,2. Berdasarkan distribusi leksikal yang ada, maka daerah 4,5 adalah daeralt yang 

paling banyak menggunakan DJT. 

Peta 36 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna pemerintahan yang terdiri atas 

/balai desa/ yang tidak memiliki variasi leksikal yaitu [gAnd:l?] untuk semua daerah 

pengamatan ( 1 ,2,3,4,5,6,7), /surau/ dengan berian [IAl)gAr] untuk semua daerah 

pengamatan, dan /kepala desa/ dengan berian [pA?il)gih] di daerah 1 ,2,3 dan [pat:'il)gi] 
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untuk daerah 4,5,6, 7. Distribusi leksikal m1 menunjukkan bahwa leksikal tersebut 

merupakan bentuk khusus DJT Lumajang. 

Peta 37 

Mendeskripsikan distribusi leksikal dalam medan makna adat istiadat yang terdiri atas 

/tingkepan/ yang memiliki variasi leksikal yaitu [pElEtbat'al)] untuk daerah 1 ,2,3 

[t'il)kapAn] untuk daerah 4,5,6,7, 40 hari meninggal disebut dengan berian 

[pA ?p::>lArEh] untuk daerah 2, [pl\ ?p::>I::>h] untuk daerah pengamatan 1 ,3, dan 

[pat'Al)pUIUhe] untuk daerah 4,5,6,7. 1 00 hari meninggal disebut dengan [iiAt'::>sAh] 

di daerah 1 ,2,3 [sAt'Usd'inAne] di daerah 6 dan [sAt'UsJ\ne] untuk daerah 4,5,7. 

Distribusi leksikal ini menunjukkan bahwa daerah 1 ,2,3 yang masyarakatnya adalah 

emis Madura memiliki kebudayaan yang sama dengan daerah 4,5,6,7. Adanya upacara 

peringatan kematian yang sama dipengaruhi oleh faktor agama masyarakat Lumajang 

yang sebagian besar beragama Islam dan merupakan umat nadhlatul ulama baik yang 

berasal dari etnis Jawa ataupun etnis Madura sehingga peringatan kematian dalam 

bentuk tahlil tetap dilakukan. Sedangkan pada peringatan tujuh bulan kehamilan atau 

[pEIEtbat'al)) atau [t'il)kapAn] diduga sebagai bentuk akulturasi budaya Jawa dan 

Madura karena upacara ini sebenamya berasal dari budaya Jawa yang kemudian 

diadaptasi oleh emis-emis lain termasuk di Jawa Timur. Bertolak dari sejarah, maka 

adaptasi ini dipengaruhi oleh kerajan-kerajaan Jawa yang memiliki wilayah kekuasaan 

yang cukup luas. 
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4.5 Pengbitungan Jarak Kosakata 

Penghitungan Jarak kosakata dilakukan dengan metode dialektometri yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah variasi leksikal di kabupaten Lumajang mengacu 

pada dialek atau tidak dengan berdasar pada: 

1 .  Daerah pengamatan 2 dan 3 hanya dibandingkan dengan daerah 5 dan I karena 

daerah 1 ,  2 dan 3 diasumsikan sebagai daerah pengaruh bahasa Jawa DJt 

sedangkan daerah 5 diasumsikan sebagai daerah inti bahasa Jawa DJt. Oleh 

karena itu, daerah 5 sebai:,13i pusat sehingga dibandingkan dengan semua daerah 

pengamatan kecuali daerah 2. Daerah 4, 6 dan 7 sebagai daerah pakai 

dibandingkan dengan daerah pengaruh (daerah I )  dan daerah inti (daerah 5). 

Daerah 1 dibandingkan dengan daerah 2 dan 3 karena daerah 1 ,2,3 adalah 

daerah pengaruh sehingga perlu diketahui apakah antar daerah tersebut terdapat 

perbedaan yang cukup mencolok atau tidak. 

2. Jika salah satu daerah yang diperbandingkan tidak memiliki berian, dianggap 

berbeda sedangkan jika semuanya tidak memiliki berian dianggap sama. 

3. Perbedaan di bidang tata bunyi dan morfologi tidak diperhitungkan karena 

dianggap satu etima. 

Penentuan leksikal sebagai satu etima atau lebih dilakukan dengan 

memperhatikan perubahan fonem atau morfologi. Pada perubahan fonem, dicari 

kekorespondensian leksikal sehingga dapat diketahui bahwa leksikal tersebut 

merupakan satu etima atau bukan. 
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Dari penghitungan kosakata dengan membandingkan pada segitiga 

dialektometri, diperoleh: 

1 .  Titik pengamatan 1 :2 diperoleh S = 38 

2. 

3. 

4. 

5.  

d = 38x100 
1 1 8 

d = 32,20% 

Titik pengamatan 1 :3 diperoleh S = 3 7 

d = 37x l 00% 
1 1 8 

d = 3 1 ,35% 

Titik pengamatan 1 :4 diperoleh S = 58 

d = 58x l 00% 
1 1 8 

d = 49,1 5% 

Titik pengamatan 1 :5  diperoleh S = 53 

d = 53x l 00 
1 1 8 

d = 44,9 1 %  

Titik pengamatan 3 : 5  diperoleh S = 5 2  

d = 52x1 00% 
1 1 8 

d = 44,06% 
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6. Titik pengamatan 2:3 diperoleh S = 26 

d = 26x l 00% 
1 1 8 

d = 22,03% 

7. Titik pengamatan 4:5 diperoleh S = 1 1  

d = l l x l 00% 
1 1 8 

d = 9,32% 

8. Titik pengarnatan 4:7 diperoleh S = 24 

d = 24x l 00% 
1 1 8 

d = 20,33% 

9. Titik pengamatan 5:6 diperoleh S = 48 

d = 48x l 00% 
1 1 8 

d = 40,67% 

1 0. Titik pengarnatan 5:7 diperoleh S = 22 

d = 22x1 00% 
1 1 8 

d = 1 8,64% 

1 1 . Titik pengamatan 6:7 diperoleh S = 39 

d = 39xl 00% 
1 1 8 

d = 33,05% 
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1 2. Titik pengamatan 3:6 diperoleh S=74 

d = 74xl 00% 
1 1 8 

d = 62,7 1 %  

Dari basil penghitungan dialektometri diperoleh: 

No Titik Pengamatan 

I 1 :2 

2 1 :3 

3 1 :4 

4 1 :5 

5 3:5 

6 2:3 

7 4:5 

8 4:7 

9 5:6 

10. 5:7 

1 1  6:7 

1 2  3:6 

Jarak kosakata (%) 

32,20 

3 1 ,35 

49, 1 5  

44,9 1 

44,06 

22,03 

9,32 

20,33 

40,67 

1 8,64 

33,05 

62,7 1 

Tabel 12  pengbitungan jarak kosakata/leksikon 
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Berdasarkan basil penghitungan jarak kosakata di atas disimpulkan: 

• Daerah yang menunjukkan prosentase di bawah 30% adalah daerah 

pengamatan 2:3, 4:5, 4:7, dan 5:7. Perbedaan leksikal di daerah ini dianggap 

tidak ada. 

• Daerah yang menunjukkan prosentase (3 1 -40)% adalah daerah pengamatan 

1 :2, dan 1 :3 6:7 perbedaan leksikal kedua daerah ini mengacu pada 

perbedaan wicara. 

• Daerah yang memiliki prosentase (41 -50)% adalah 1 :4, 1 :5, 3:5, 5 :6 

Perbedaan leksikal keempat daerah pengamatan ini merupakan beda 

subdialek. 

• Daerah yang memiliki prosentase (5 1 -69)% adalah daerah 3 :6 daerah ini 

merupakan beda dialek 

Berdasarkan basil penghitungan, daerah pengamatan yang berada di bagian 

barat yaitu 4,6, 7, dan 5 menggunakan bahasa Jawa clan perbedaan yang terjadi sangat 

kecil sehingga dianggap tidak ada perbedaan, maka disimpulkan bahwa pemakaian 

leksikal DJt berada di bagian tengah kabupaten Lumajang ke arah barat hingga 

perbatasan Malang. Perbedaan yang cukup besar hanya terjadi pada daerah 5 :6 yaitu 

beda subdialek. Hal ini disebabkan daerah 6 berada pada daerah pegunungan clan 

berbatasan dengan Malang Selatan sehingga jarang melakukan komunikasi dengan 

daerah 5 .  Selain i� penduduk di daerah 6 adalah etnis Jawa sehingga dalam 

komunikasi, kosakata yang banyak digunakan adalah kosakata bahasa Jawa baku. 
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Daerah pengaruh berada di sebelah timur kabupaten Lumajang tepatnya pada 

daerah pengamatan I ,2, dan 3 yang ditunjukkan dengan perbedaan jarak kosakata yang 

merupakan beda subdialek untuk daerah 3 :5,  I :4 dan I :5, sedangkan daerah 3 :6 

merupakan beda dialek. Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar masyarakat di 

daerah timur kabupaten Lumajang, dari perbatasan Probolinggo hingga perbatasan 

Jember adalah etnis Madura sehingga bahasa yang digunakan sebagai bahasa pengantar 

adalah bahasa Madura, kecuali untuk daerah Klakah ( 1 )  dan Kunir (2). 

Daerah Klakah berada di pinggir jalan raya antarkota dan berbatasan dengan 

daerah Kedungjajang yang sebagian besar penduduknya adalah Jawa sehingga bahasa 

yang digunakan di daerah klakah adalah bahasa Jawa dan Madura. Hal ini berbeda 

dengan daerah Kunir yang berada di dekat pantai. Walaupun daerah Kunir tidak berada 

di pinggir jalan sebagaimana daerah Klakah, namun daerah Kunir berbatasan dengan 

daerah Lumajang yang merupakan pusat kegiatan di kabupaten Lumajang dan sebagian 

besar masyarakatnya adalah etnis Jawa. Oleh karena itu, walaupun sebagian besar 

masyarakat daerah Kunir adalah etnis Madura dan berbahasa Madura, namun pengaruh 

bahasa Jawa juga cukup besar di daerah ini, yang terbukti dengan perbedaan 3 :5 adalah 

44,06% (beda subdialek). 

Daerah 2 merupakan daerah yang terletak di lereng pegunungan dan bahasa 

yang digunakan adalah bahasa Madura sedangkan bahasa Jawa hanya digunakan pada 

penutur yang tidak dapat berbahasa Madura. Oleh karena itu, daerah 2 hanya 

dibandingkan dengan daerah I dan 3 dan diperoleh basil beda wicara. Batas-batas 

daerah yang memiliki beda wicara, beda bahasa, beda subdialek, dan beda dialek 

dideskripsikan pada peta (peta 38). 

BU KU M1L\ K  
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4.6 Prosentase Pemakaian Leksikal 

Berdasarkan basil penghitungan dialektometri, maka situasi kebahasaan pada 

rnasing-masing daerah pakai, daerah pengaruh, dan daerah inti dapat diperjelas dengan 

mengetahui prosentase pemakaian kosakata bahasa Jawa DJT, bahasa Jawa bairn 

(BIB), dan bahasa Madura. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Ayatrohaedi pada 

bahasa Sunda di Cirebon, maka penghitungan pemakaian kosakata dalam penelitian ini 

merujuk pada penghitungan yang dilakukan Ayatrohaedi tersebut, yaitu jurnlah 

kosakata yang diacu (bahasa Jawa DJt, bahasa Jawa baku, atau bahasa Madura) dibagi 

dengan jumJah peta yang dibandingkan dan dikalikan 1 00%. 

Jumlah kosakata x 1 00% 
Peta yang dibandingkan 

4.6.1 Pemakaian leksikal bahasa Jawa dialek Jawa timuran 

Daerah pengaruh bahasa Jawa dialek Jawa-timuran ditandai dengan pemakaian 

leksikal yang merupakan ciri khas dialek Jawa-timuran secara luas dengan merujuk 

pada penelitian Soetoko dan Abdul Syukur Ibrahim, serta kamus bahasa Jawa. 

Peta yang menampilkan bentuk leksikal yang menandai leksikal bahasa Jawa 

DJt adalah: 

• Peta no I 'lihat' . Daerah yang menggunakan leksikal DJt adalah daerah yang 

menggunakan lambang [ndcHJ?], yaitu daerah 4,5,6,7 

• Peta 4, daerah yang menggunakan leksikal DJt adalah daerah yang 

menggWlakan lambang [busa?] untuk 'hapus', terdapat di daerah 4 dan 5. 
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• Peta no 5, daerah yang menggunakan leksikal DJt adalah daerah yang 

menggunakan lambang [r:JAmE?] untuk 'ambil' yaitu di daerah 4,5 

• Peta 7 'tidur', daerah yang menggunakan leksikal DJt adalah daerah yang 

menggunakan lambang [ndolQ?] yaitu daerah 3,4,5 

• Peta 8 yang memuat glos 'niru'. Daerah pemakaian leksikal adalah daerah yang 

mengb1\ll1akan lambang [t'Emp£], yaitu di daerah pengamatan 1 ,3,4,5,6, dan 7 

• Peta no 12  dengan glos 'mangga', menunjukkan distribusi leksikal [pJ:] untuk 

daerah 1 ,4,5,dan 7 

• Peta no 18  'danau' . Berian dari glos 'danau' merupakan bentuk khusus DJt di 

kabupaten Lumajang yaitu [rAnu] yang terdapat di semua daerah (1 ,2,3,4,5,6,7) 

• Peta 1 9  'jalan' digunakan lambang [EmbJr:J] yang terdapat pada daerah 4,5, 7 

• Peta 20, memuat glos 'kamu' . Daerah yang menggunakan leksikal DJt adalah 

daerah yang menggunakan lambang [lQon] yaitu daerah 4,5,1 

• Peta 20 dengan glos 'mereka' yang menggunakan lambang [ArE?ArE?] di 

daerah 3,4,5 

• Peta 2 1  memuat glos 'kalau'. Daerah yang menggunakan leksikal DJt adalah 

daerah yang menggunakan lambang [IE?e] atau [ nE' e] yaitu pada daerah 

1 ,3,4,5,7 

• Peta 2 1  dengan glos 'karena', menunjukkan distribusi leksikal [ Ambe?ne] untuk 

daerah 5 dan 7 

• Peta 2 1  untuk glos 'akan' . Distribusi leksikal DJt ditunjukkan pada daerah yang 

menggunakan lambang [At'e], [Ape], dan [kAt'e], yaitu di daerah 1 ,2,3,4,5,7 
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• Peta 22 dengan glos 'bagaimana', menunjukkan distribusi leksikal untuk 

lambang [y:J?:JpJ] pada daerah 4,5,6 dan 7 .  Lambang yang digunakan dalam 

bahasa Jawa baku untuk glos ini adalah [kapriye] .  

• Peta 23  yang memuat glos 'cepat' , memiliki distribusi leksikal DJt untuk 

lambang [nd'AI)] pada daerah 1 ,3,4,5, dan 2 

• Peta 24 yang memuat glos 'dengan ', memiliki distribusi leksikal [Ambe?) 

untuk daerah 4,5, 1 

• Peta 24 dengan glos 'di' menunjukkan distribusi leksikal DJt untuk lambang 

[n:J?] pada daerah 5, 7 dan [nde?] pada daerah 1 ,3,4 

• Peta 28 dengan glos 'tua', menunjukkan distribusi leksikal DJt untuk lambang 

[t'uwE?] pada daerah 1 ,4,5 

• Peta 29 dengan glos 'sempit' dilambangkan dengan [ciYut] yang terdapat di 

daerah 4,5,6,7 

• Peta 35 untuk glos 'isteri' yang memiliki distribusi leksikal [bojo] pada daerah 

6 dan 7 

• Peta 35 untuk glos 'suami' yang memiliki distribusi leksikal [bojo] pada daerah 

6 dan 7 

• Peta 36 dengan glos'baJai desa' . Distnbusi leksikal DJt ditunjukkan pada 

daerah yang menggunakan lambang [gAnd:J?], terdapat di semua daerah 

( 1 ,2,3,4,5,6, 7). 
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• Peta 36 dengan glos 'kepala desa'. Distnbusi leksikal DJt ditunjukkan pada 

daerah yang menggunakan lambang (pA ?il')gih] atau [pat'iugi], terdapat di 

semua daerah ( 1,2,3,4,5,6,7). 

Dari 23 peta yang mendeskripsikan distribusi leksikal DJt di kabupaten 

Lumajang, maka prosentase pemakaian leksikal tersebut adalah: 

daerah I .11 x I 00% = 52, 1 7% 
23 

daerah I I  i.._x 1 00% = 2 1 ,  73% 
23 

daerah I I I  1 2x 1 00% = 52, l 7% 
23 

daerah IV 20 xl00% = 86,95% 
23 

daerah V 2 1 x 1 00% = 91 ,30% 
23 

daerah VI 1l x 100% = 34, 78% 
23 

daerah VII li x 1 00% = 65,2 1 % 
23 
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Dari penghitungan pemakaian leksikal bahasa Jawa DJt diperoleh: 

Daerah Besar pemakaian leksikal 

I 52,1 7% 

I I  21 ,73% 

I I I  52,17% 

IV 86,95% 

v 9 1 ,30% 

VI 34,78% 

VII 65,2 1% 

Tabel 13 pemakaian leksikal babasa Jawa DJt 

Berdasarkan rujukan Ayatrohaedi yang mengklasifikasikan prosentase 

penelitiannya tentang pemakaian kosakata bahasa Sunda di Cirebon pada area (0-20)% 

dan (25-40)% untuk daerah pengaruh, (45-60)% untuk daerah pakai dan (65-80)% 

untuk daerah inti maka dari prosentase pemakaian kosakata bahasa Jawa DJt, 

disimpulkan: 

1 .  Pemakaian leksikal bahasa Jawa DJt di kabupaten Lumajang berkisar pada 

prosentase 2 1 ,  73-91 ,30%. Prosentase tertinggi berada pada daerah 5 dan 

prosentase tinggi lainnya berada di daerah sebelah barat kabupaten Lumajang 

dengan daerah 5 sebagai acuan. 

2 .  Daerah yang menggunakan leksikal bahasa Jawa DJt paling besar adalah daerah 

4, 5 ,  7. Hal ini sesuai dengan penghitungan dialektometri sehingga 
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ketiga daerah ini merupakan daerah pakai bahasa Jawa DJt dengan daerah 5 

sebagai daerah inti DJt karena prosentase terbesar dimiliki daerah 5 (9 1 ,30%). 

3. Daerah 3 dan 1 memiliki prosentase 52,1 7% dan daerah 2 sebesar 2 1 ,73% hal 

ini sesuai dengan hasil dialektometri yang menyatakan bahwa perbedaan daerah 

1 dan 3 dengan daerah 4 dan 5 adalah beda subdialek dan perbedaan daerah 1 ,3 

dengan 2 adalah beda wicara. Oleh karena itu, daerah I dan 3 merupakan 

daerah pengaruh bahasa Jawa DJt (peta 39) 

4.6.2 Pemakaian leksikal bahasa Jawa Baku 

Kabupaten Lumajang adalah daerah penyebaran bahasa Jawa, oleh karena itu, 

walaupun bahasa Jawa yang digunakan di kabupaten Lumajang dipengaruhi oleh 

bahasa Madura, namun unsur-unsur bahasa Jawa baku masih tersimpan. Hal ini dapat 

dilihat dari pemakaian leksikon BJB yang muncul pada variasi leksikal di kabupaten 

Lumajang. Penentuan leksikal BIB menggunakan kamus bahasa Jawa. Distribusi 

leksikal tersebut dapat diketahui pada peta: 

• Peta 1 'tahu' leksikal BIB diketahui dari penggunaan lambang [fuUh] di daerah 

1 ,4,5,6,7 . 

• Peta 3 dengan glos 'dengar'. leksikal BIB ditandai dari penggunaan lambang 

(krul)u] di daerah 3,4,5,6,7 

• Peta 5 dengan glos 'ambit', leksikal BIB ditandai dari penggunaan lambang 

[njUkU?] dan [njUpU?] di daerah 1 ,6,7 
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• Peta 6 'pegang' ,  leksikal BJB ditandai dengan lambang [Fiokol] di daerah 

4,5,6,7. 

• Peta 7 ' tertawa' , leksikal BJB ditandai dengan lambang [l)guyu] pada daerah 

4,5,6,7 

• Peta 7 'tidur', leksikal BJB ditandai dengan lambang [t'uru] di daerah 6 dan 7 .  

• Peta 1 0, yang mendeskripsikan leksikal dalam medan makna bagian tubuh, 

pemakaian leksikal BJB diketahui dari lambang [gogor] untuk 'punggung' . 

• Peta 1 0  'kaki' ,  leksikal BJB ditandai dengan lambang [sikll] dan [slkll] di 

daerah 4,5,6,7 

• Peta 1 1  'padi' .  Pemakaian leksikal BJB terdapat pada daerah 4,5,6, 7 yaitu 

ditunjukkan dengan lambang [pAri] . 

• Peta 1 2  'mangga' . Leksikal BJB hanya terdapat di daerah 6 yaitu [polom] 

• Peta 1 4  'bunga' . Pemakaian leksikal BJB ditunjukkan oleh pemakaian lambang 

[kembAIJ] untuk daerah 1 .4,5,7, [kembol)] di daerah 1 ,2,3 dan (sokAr] di 

daerah 6 

• Peta 1 5  dengan glos 'laut' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan 

lambang [sotPr:::>] yaitu daerah 4,5,6,7 

• Peta 1 6  dengan glos 'siang' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan 

lambang [AwAn] di daerah 1 ,4,5,6,7 

• Peta 16 dengan glos 'malam' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan 

lambang [bol)i] di daerah 1 ,3,4,5, dan [wol)i] di daerah 6,7 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI VARIASI LEKSIKAL PADA... AGUSNIAR DIAN SAVITRI



87 

• Peta 1 7  dengan glos 'benih' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan 

lambang [ urit' An] di daerah 6 

• Peta 1 8  dengan glos 'air' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan Jambang 

[bAiiu] di daerah 4,5,6,7 

• Peta 1 9  dengan glos 'jalan' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan 

lambang [ d' AJJ\n] di daerah 6 

• Peta 20 dengan glos 'kamu' ditunjukkan pada daerah yang menggunakan 

lambang [kowe] di daerah 6 

• Peta 2 1  'akan' , leksikal BJB ditandai dengan lambang [Arop] di daerah 6 

• Peta 2 1  'karena', leksika1 BJB ditandai dengan lambang [mfug:)] di daerah 6 

• Peta 23 'beda' , leksikal BJB ditandai dengan lambang [seje] di daerah 3,4,5 

• Peta 24 'dengan', leksika1 BJB ditandai dengan lambang (kJ\ro] di daerah 6,7 

• Peta 3 1  'hami1' , 1eksikal BJB ditandai dengan lambang [mat'ol)] dan [mb:Jb:Jt] 

di daerah 1 ,3,4,5,6,7 

• Peta 33 'panggilan anak perempuan kecil ' , leksikal BJB ditandai dengan 

lambang [ndU?] di daerah 1 ,4,5,6,7 

• Peta 33 'panggilan anak laki-laki kecil ', leksikal BJB ditandai dengan lambang 

[le] di daerah 4,6,7 

• Peta 35 'anak terakhir', leksikal BJB ditandai dengan lambang [rAgll] di daerah 

5,6 
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Dari deskripsi leksikal pada 27 peta di atas diperoleh: 

daerah I 

daerah I I  

daerah III  

daerah IV 

daerah V 

daerah VI 

daerah VII 

1 x I 00% = 25,92% 
27 

_I x 1 00% = 3,70% 
27 

Lx 100% = 18,5 1 %  
27 

.1Q x l 00% = 59,25% 
27 

.1Q x I 00% = 59 ,25% 
27 

26 x I 00% = 96,29% 
27 

� x I 00% = 66,66% 
27 

Daerah 

I 

I I  

I I I  

IV 

v 

VI 

VII 

- - - - - - - -
Besar pemakaian leksikal 

25,92% 

3,70% 

1 8,5 1% 

59,52% 

59,25% 

96,29% 

66,66% 

Tabet 14 pemakaian leksikal bahasa Jawa baku 
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Prosentase di atas menunjukkan bahwa daerah yang paling banyak 

menggunakan leksikon bahasa Jawa baku adalah daerah 6 sebesar 96,29%. Jika 

dihubungkan dengan perhitungan jarak kosakata maka daerah 6 bukan rnerupakan 

daeral1 inti bahasa Jawa DJt karena daerah ini lebih rnernpertahankan bahasa Jawa 

bakunya. Secara geografis, simpuJan ini sesuai dengan keadaan daerah 6 yang jauh dari 

daerah 5, 7, dan 4 yang rnenggunakan bahasa Jawa DJt. Oleh karena itu, dari distribusi 

leksikal bahasa Jawa baku yang rnuncuJ, daerah 6 rnerupakan daerah inti penggunaan 

bahasa Jawa baku (lihat peta 40) 

4.6.3 Pemakaian leksikal bahasa Madura 

Bahasa Madura sangat berpengaruh pada pernbentukan variasi leksikal di 

kabupaten Lurnajang karena harnpir setengah dari rnasyarakat Lurnajang adalah etnis 

Madura. Pengaruh bahasa Madura ini dapat dilihat dari pernakaian leksikal bahasa 

Madura yang terdeskripsi pada peta peraga. Peta yang rnenunjukkan pernakaian 

leksikal tersebut adalah: 

• Peta 1 dengan glos 'tiup', rnerniliki distribusi leksikal [fiAr£p:Jh] untuk daerah 2 

dan 3 

• Peta 2 dengan glos 'gosok' . Penggunaan leksikal Madura ditandai oleh daerah 

yang menggunakan lambang [k::>s::>t] yaitu daerah 2 

• Peta 3 dengan glos 'dorong' . Distribusi leksikal bahasa Madura ditandai oleh 

daerah yang menggunakan lambang [s::>t'::>g] yaitu di daerah 1 ,2,3,5 
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• Peta 4 dengan glos 'beri' .  Penggunaan leksikal bahasa Madura ditunjukkan oleh 

daerah yang menggunakan lambang [pAsEh] yaitu daerah l 

• Peta 8 dengan glos 'niru' . Penggunaan leksikal bahasa Madura ditunjukkan oleh 

daerah yang menggunakan lambang [gadar:J] yaitu daerah 2 

• Peta 12  dengan glos 'mangga' . Distribusi leksikal bahasa madura ditandai oleh 

daerah yang mengbJU11akan lambang [pA::J] yaitu daerah 2 dan 3 

• Peta 14 'binatang' . Penggunaan leksikal bahasa Madura ditunjukkan oleh 

daerah yang menggunakan lambang [kapbon] yaitu daerah 2 

• Peta 2 1  dengan glos karena. Distribusi leksikal bahasa Madura ditandai oleh 

daerah yang menggunakan lambang [p:JlAnnAh] dan [p:J)Ahe] pada daerah 

1 ,2,3,4, dan 5 

• Peta 22 'ada'. Penm,JU11aan leksikal bahasa Madura ditunjukkan oleh daerah 

yang menggunakan lambang (badah] yaitu daerah 2 

• Peta 24 dengan glos 'dengan' . Distribusi leksikal bahasa Madura ditandai oleh 

daerah yang menggunakan lambang [bi?] yaitu daerah 3 dan2 

• Peta 26 dengan glos 'barat' . Penggunaan leksikal bahasa Madura ditandai oleh 

daerah yang menggunakan berian [bora?] yaitu daerah 1 ,2,3 

• Peta 27 untuk glos 'hitam' dengan berian [colol)] pada daerah 1 ,3,2 
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• Peta 28 'basah' .  Penggunaan Jeksikal bahasa Madura ditlllljukkan oleh daerah 

yang menggunakan lambang [bacA h] yaitu daerah 1 ,2,3 

• Peta 29 lllltuk glos 'kotor' dengan berian [gada?] pada daerah 2 dan 3 

• Peta 33 dengan glos 'kakak laki-laki' .  Penggooaan leksikal bahasa Madura 

ditandai oleh daerah yang menggunakan berian [ cAcA ?] atau [ cA ?] yaitu pada 

daerah 1 ,2,3,4,5 

• Peta 33 dengan glos 'kakak perempuan' .  Penggunaan leksikal bahasa Madura 

ditandai oleh daerah yang menggllllakan berian [yu?] atau [iyu?] yaitu pada 

daerah 1 ,2,3,4,5 

• Peta 33 dengan glos 'panggilan lllltuk Jaki-laki' .  Penggunaan leksikal bahasa 

Madura ditandai oleh daerah yang menggunakan berian [c:>I)] atau [kAc:>I)] 

yaitu pada daerah 1 ,2,3 ,,5 

• Peta 33 dengan glos 'panggilan lllltuk perempuan' dengan berian [ni?] pada 

daerah 2 dan 3 

• Peta 34 lllltuk glos 'kakek' dengan berian [yAY) pada daerah 2,4,3 

• Peta 34 untuk glos 'nenek' dengan berian [fiAY] pada daerah 2,4,3 dan 1 

• Peta 37 lllltuk glos 'peringatan 40 hari orang meninggal' dengan berian 

[pA ?p:>J.ArEh] atau [pA ?p:>l:>h] pada daerah 1 ,2,3 
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Dari distribusi leksikal bahasa Madura pada peta peraga di atas (jumlah peta yang 

diperbandingkan 2 1  ), diperoleh prosentase: 

Daerah I 1 4  x 1 00% = 66,66% 
2 1  

Daerah I I  20 x 1 00% = 95,23% 
2 1  

Daerah I I I  1 6  x 1 00% = 76, 1 9% 
2 1  

Daerah IV Lx 1 00% = 33,33% 
2 1  

Daerah V Lx 1 00% = 33,33% 
2 1  

Daerah VI 0% 

Daerah VII _1 x 100% = 3,70% 
2 1  

Dari penghitungan di atas maka daera11 pemakaian bahasa Madura terbagi atas: 

daerah 

I 

II 

III 

IV 

v 

VI 

VII 

- -
Pemakaian kosakata 

66,66% 

95,23% 

76, 1 9% 

33,33% 

33,33% 

0% 

3,70% 

tabel 15 pemakaian leksikal bahasa Madura 
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Dari prosentase pada tabel, maka dapat disimpulkan: 

1 .  Prosentase pemakaian bahasa Madura berkisar pada prosentase 3, 70% hingga 

94.44%. Prosentase tertinggi berada pada daerah 2, dan prosentase tinggi 

lainnya berada di daerah I dan 3. Dari prosentase ini. dapat dilihat bahwa 

pemakaian kosakata Madura berada pada daerah timur kabupaten Lumajang. 

Besarnya prosentase pemakaian bahasa Madura di daerah I dan 3 ini sesuai 

dengan penghitungan dialektometri yang menghasilkan simpulan bahwa 

daerah 1 dan 3 merupakan daerah pengaruh. Prosentase tertinggi yaitu daerah 2 

menunjukkan bahwa daerah tersebut memang menggunakan bahasa Madura 

dalam komunikasi sehari-hari. 

2. Prosentase pemakaian daerah lain yaitu daerah 4,5 sebesar 33,33% 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bahasa Madura dalam pemakaian 

kosakata sehari-hari. Hal ini patut dimaklumi karena secara geografis, daerah 

4,5, l ,  dan 3 berdekatan sedangkan untuk daerah 7 berjauhan dengan daerah 1 

dan 3 sehingga walaupun terdapat pengaruh bahasa Madura, pengaruh tersebut 

tidak besar yaitu 3,70%. 

Dari pemakaian leksikal bahasa Madura di kabupaten Lumajang, terlihat bahwa 

leksikal yang digunakan adalah leksikal pada tataran terendah dalam hierarki bahasa 

Madura, misalnya /k/\kEh/ 'kamu' memiliki bentuk halus /ba?nN dan /s/\mpEy/\n/, 

leksikal yang digunakan di Lumajang adalah /kf\kc.h/. Contoh lain adalah 1anja?/ 
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'tidak' rnerniliki bentuk halus Inf.on/ atau /punf.on/, bentuk yang digunakan di 

Lurnajang adalah /CJnjCJ?/. Fenornena ini disebabkan etnis Madura yang berada di 

kabupaten Lumajang pada umurnnya berasa dari daeral1 Kamal dan Bangkalan serta 

rnemiliki status sosial yang tidak tinggi (pada umumnya petani dan pedagang). Jika 

dibandingkan dengan distribusi leksikal bahasa Madura di pulau Madura, maka daerah 

Kamal, Bangkalan, hingga Sampang banyak menggunakan leksikal bahasa Madura 

kasar, oleh karena itu bahasa Madura yang digunakan di kabupaten Lumajang adalah 

bahasa Madura kasar dan dalarn komunikasi tidak memperhatikan stratifikasi bal1asa 

atau unggah ungguh. 

4. 7 Daerah Inti, Dae rah Pakai, Daerah Pengaruh Dialek Jawa Timuran 

Berdasarkan deskripsi distribusi variasi leksikal dan pemakaian kosakata pada 

daerah pengamatan, inovasi yang banyak terjadi pada dialek Jawa timuran di kabupaten 

Lumajang adalah inovasi ekstemal yaitu peminjaman leksikal bahasa Jawa baku 

(daerah 6) dan bahasa Madura (daerah 1 ,2,3), seperti [p:>IAnnAh] 'karena' (BM), [piye] 

'bagaimana' (BJB). Timbulnya inovasi ini sangat clipengaruhi oleh kondisi geografis 

dan etnis. Semakin dekat suatu daerah dengan daerah etnis Madura, inovasi yang 

muncul adalah peminjarnan leksikal ballasa Madura, misalnya daerah 1 dan 5 mengenal 

/c:>rj/ 'anak laki-laki' sedangkan daerall 4,6,7 menggunakan /le/ karena daerall 6 dan 7 

berada di sebelah barat Lumajang. Semakin banyak inovasi yang dimiliki daerah 

pengamatan, maka daerall tersebut merupakan daerall pengaruh. 
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Daerah inti bahasa Jawa dialek Jawa timuran ditentukan dengan melihat pada 

hasil perhitungan jarak kosakata dan prosentase pemakaian leksikal yang diperoleh. 

Pada perhitungan pemakaian leksikal DJt, prosentase terbesar diperoleh daerah 5 

yaitu 91,30%. Selain itu, besar pemakaian Ieksikal BIB 59 ,25% dan pemakaian leksikal 

bahasa Madura 33,33%. Dari prosentase yang diperoleh, dapat diketahui bahwa daerah 

5 menggunakan bahasa Jawa DJt sebagai media komunikasi. Hal ini diperkuat oleh 

hasil perhitungan jarak kosakata yaitu daerah 5 memiliki beda subdialek dengan daerah 

1 ,3 (menggunakan bahasa Jawa-Madura) dan daerah 6 (menggunakan bahasa Jawa), 

sedangkan perbandingan daerah 5 :7, 5 :4, tidak ada perbedaan. 

Secara geografis, daerah 5 berada di tengah wilayah administratif kabupaten 

Lumajang dan masyarakatnya terdiri atas etnis Jawa dan sebagian kecil etnis Madura. 

Keadaan ini menyebabkan daerah 5 dapat melakukan komunikasi lebih mudah dengan 

daerah lain, didukung pula kondisi alam daerah 5 yang tidak berada di Iereng gunung 

atau dekat hutan. Oleh karena itu, dalam komunikasi, masyarakat selalu menggunakan 

bahasa Jawa DJt. 

Jika dibandingkan dengan daerah 4 dan 7 yang juga menggunakan bahasa Jawa 

dialek Jawa timuran, prosentase pemakaian Jeksikal DJt daerah 5 lebih besar sedangkan 

daerah 4 hanya 86,95% dan daerah 7 hanya 65,2 1 %. Hal ini disebabkan kondisi 

geografis daerah 7 yang berada di lereng gunung sehingga pemakaian leksikaJ BJB 

masih banyak yang dipertahankan yaitu 66,66%. Berbeda halnya dengan daerah 4, 

walaupun daerah ini tidak berada di lereng gunung dan mudah dijangkau oleh sarana 

transportasi, situasi berbahasa di daerah 4 dipengaruhi oleh daerah I yang letaknya 

bersebelahan. Seperti yang telah dijelaskan, mayoritas masyarakat daerah I adalah 
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etnis Madura sehingga pengaruh pemakaian leksikal bahasa Madura lebih besar 

dibandingkan pengaruh pemakaian leksikal DJt pada daerah 5. 

Berdasarkan argumen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa daerah inti 

bahasa Jawa DJt berada di daerah 5 .  Hal ini sesuai dengan asumsi penelitian yang 

dikemukakan sejak awal. Sedangkan daerah 4 dan 7 adalah daerah pakai DJt karena 

daerah ini masih menggunakan leksikal DJt dan bahasa Madura dalam prosentase yang 

agak besar sedangkan daerah 1 ,  2, 3, dan 6 merupakan daerah pengaruh. 

Daerah 6 adalah daerah pengaruh karena daerah ini memiliki inovasi yang 

cukup besar berupa peminjaman leksikal BJB, yang diketahui dari prosentase 

pemakaian leksikal BJB sebesar 96,26% sedangkan prosentase pemakaian DJt hanya 

34,78%. Selain itu, penghitungan dialektometri menunjukkan bahwa perbedaan daerah 

6 dengan daerah 5 sebagai daerah inti telah masuk kategori subdialek. Hal ini mungkin 

disebabkan kondisi geografis daerah 6 yang jauh (berada di ujung kabupaten 

Lumajang, berbatasan dengan Malang Selatan) dan berada di lereng gunung Semeru, 

jika ditempuh dengan bis dari daerah 5 membutuhkan waktu kurang lebih 2 jam, 

sehingga sulit melakukan komunikasi dengan daerah lain. Selain itu, penduduk daerah 

6 awalnya merupakan pendatang dari daerah Jawa Tengah dan sekitamya yang bekerja 

sebagai petani, pegawai, atau pemilik perkebunan teh dan kopi. Oleh karena itu, variasi 

leksikal yang muncul adalah variasi leksikal BJB. 

Daerah 1 ,2, dan 3, disimpulkan sebagai daerah pengaruh karena daerah ini 

merupakan daerah yang mayoritas masyarakatnya etnis Madura sehingga dalam 

komunikasi lebih banyak menggunakan bal1asa Madura, terutama daerah 2. Selain itu, 

kondisi geografis daerah 1 ,2 yang berada di lereng gunung dan dekat dengan danau 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI VARIASI LEKSIKAL PADA... AGUSNIAR DIAN SAVITRI



97 

menyebabkan interaksi komunikasi dengan daerah lain di kabupaten Lumajang sangat 

kurang sehingga agak tertutup dari pengaruh bahasa lain. Deskripsi geografis daerah 

inti, daerah pakai, dan daerah pengaruh disajikan pada peta 42. 
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